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ABSTRACT   

Extraordinary Events in Indonesia in 2019 recorded the second-highest food poisoning case, namely 97 
cases of food poisoning processed by catering services. School food service is a mass food service that 
needs special attention because it’s handled by many people and can increase food contamination. Food 
safety practices can be influenced by predisposing factors were characteristics of food handlers, 
knowledge and attitudes of food handlers and the reinforcing factor is food safety training participation. 
The purpose of this study was to determine factors that effecting food safety practices in school food 
service. This study was descriptive with cross-sectional. The study was conducted in August 2020 with a 
sample of 33 food handlers with a total sampling technique. The data analysis used the Chi-Square test. 
The inclusion criteria were being in the kitchen area of the Asy-Syukriyyah Foundation and the Al-Muslim 
Foundation, willing to be interviewed, and healthy. Exclusion criteria were outside the kitchen area of the 
Asy-Syukriyyah Foundation and the Al-Muslim Foundation, unwilling to be interviewed, and sick. There 
was no relationship between age (p 1,000), education level (p 0,550), length of work (p 1,000), knowledge 
(p 0,121), attitudes (p 0,330), food safety training (p 1,000) with food safety practices and there was a 
relationship between gender and food safety practices (p-value≤0,05). Kitchen managers need to 
standardize in recruiting food handlers and give food safety training for food handlers.  

Keywords: food handlers, food safety practices, school food service  

  
ABSTRAK   

Kejadian Luar Biasa di Indonesia tahun 2019 mencatat kasus keracunan makanan tertinggi kedua yaitu 97 

kasus keracunan makanan olahan jasaboga. Penyelenggaraan makanan sekolah merupakan 
penyelenggaraan makanan massal yang perlu mendapat perhatian khusus karena ditangani oleh banyak 
orang dan bisa meningkatkan kontaminasi makanan. Praktik keamanan pangan bisa dipengaruhi oleh 

faktor presdiposisi karakteristik penjamah makanan, pengetahuan dan sikap penjamah makanan dan 
faktor pendorong yaitu keikutsertaan pelatihan keamanan pangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi praktik keamanan pangan pada penyelenggaraan makan di Sekolah. 
Penelitian ini deskriptif dengan desain Cross-sectional. Penelitian ini dilakukan selama bulan Agustus 

2020. Sampel penelitian ini berjumlah 33 penjamah makanan dengan teknik total sampling. Analisis data 
menggunakan Uji Chi-Square. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu berada di dalam wilayah dapur Yayasan 
Asy-Syukriyyah dan Yayasan Al-Muslim, bersedia diwawancarai dan sehat. Kriteria eksklusi yaitu berada 

di luar wilayah dapur Yayasan Asy-Syukriyyah dan Yayasan Al-Muslim, tidak bersedia diwawancarai dan 
sakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara usia (p 1.000), tingkat pendidikan (p 

0.550), lama bekerja (p 1,000), pengetahuan (p 0,121), sikap (p 0,330), keikutsertaan pelatihan keamanan 
pangan (p 1,000) dengan praktik keamanan pangan dan ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

praktik keamanan pangan (p-value≤0,05). Pengelola dapur perlu mengadakan standarisasi dalam 
melakukan perekrutan penjamah makanan dan memberikan pelatihan keamanan pangan pada penjamah 
makanan.  

Kata kunci: penjamah makanan, praktik keamanan pangan, penyelenggaraan makanan sekolah  
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PENDAHULUAN  

 

enyelenggaraan makanan massal 
merupakan penyelenggaraan makanan 
dalam jumlah besar untuk menghasilkan 
makanan yang aman dan bermutu serta 

pelayanan yang cepat dengan harga yang layak 
dan fasilitas yang memadai.1 Salah satu 
penyelenggaraan makanan massal yaitu 
penyelenggaraan makanan di sekolah. 
Penyelenggaraan makanan di sekolah 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan 
energi anak-anak.2 Penyelenggaraan makanan 
di sekolah juga bertujuan untuk meningkatkan 
promosi kesehatan anak-anak dengan 
anakanak jadi bisa mempraktikan konsumsi 
makanan yang sehat dan kebiasaan makanan 
yang baik di dalam keluarga melalui pemberian 
makanan di sekolah dan pendidikan gizi.3  

Keamanan pangan merupakan bagian dari 
penyelenggaraan makanan dimana pangan 
yang dihasilkan harus aman dan bermutu. 
Makanan yang tidak aman akan menimbulkan 
penyakit bawaan makanan terutama 
memengaruhi kelompok rentan konsumen yaitu 
anak-anak. Akses terhadap makanan aman 
yang bergizi dan aman merupakan kunci 
penting untuk mendukung kesehatan yang baik 
sehingga keamanan pangan, gizi dan 
ketahanan pangan mempunyai hubungan yang 
tak terpisahkan.4  

Kejadian Luar Biasa (KLB) dilaporkan oleh 
BPOM tahun 2019 bahwa kelompok penyebab 
keracunan makanan paling banyak pada urutan 
kedua setelah makanan olahan rumah tangga 
yaitu Makanan Olahan Jasaboga sebanyak 97 
kasus.5 Penyebab KLB Keracunan Pangan 
tahun 2017 ditinjau dari jenis pangan yaitu pada 
pangan jasa boga sebanyak 7 kejadian 
(13.21%). Berdasarkan tempat KLB Keracunan 
Pangan di Lembaga Pendidikan sebanyak 15 
kejadian yaitu terjadi di SD/MI (9 kejadian) dan 
SMP/MTs (6 kejadian).6  

Yayasan Islam Asy-Syukriyyah Tangerang 
dan Yayasan Al-Muslim Tambun memiliki dapur 
pengolahan makanan. Praktik keamanan 
pangan dalam pengolahan makanan berjumlah 
besar perlu mendapat perhatian khusus karena 
ditangani oleh banyak orang dan bisa 
meningkatkan kontaminasi pada makanan. 
Proses terjadinya kontaminasi makanan 
terutama disebabkan oleh penjamah makanan.  

Berdasarkan survey pendahuluan ada 
kelalaian penjamah makanan terkait dengan 
praktik keamanan pangan selama mengolah 
makanan seperti tidak menggunakan sarung 
tangan saat mengolah makanan.   

Praktik keamanan pangan bisa berjalan 
dengan baik dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu faktor presdiposisi yaitu karakteristik 
penjamah makanan seperti usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan dan lama bekerja.7 Faktor 
presdiposisi lainnya yaitu pengetahuan 
penjamah makanan  memengaruhi praktik 
keamanan pangan karena semakin baik 
pengetahuan keamanan pangan maka semakin 
kecil terjadinya kontaminasi makanan.8 Sikap 
penjamah makanan yang baik cenderung 
dibarengi dengan perilaku higiene sanitasi yang 
baik pula.9 Faktor pendorong lainnya yaitu 
keikutsertaan pelatihan keamanan pangan. 
Pemberian kesempatan kepada penjamah 
makanan untuk mengikuti pelatihan dapat 
mendorong perubahan perilaku penjamah 
makanan agar mengolah pangan dengan baik.10  

Berdasarkan uraian masalah di atas, 
peneliti tertarik untuk menganalisis faktor-faktor 
yang  memengaruhi praktik keamanan pangan 
pada penyelenggaraan makanan di sekolah.  
  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif dan desain 
Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di 
dapur Yayasan Islam Asy-Syukriyyah 
Tangerang dan dapur Yayasan Al-Muslim 
Tambun selama bulan Agustus 2020. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh penjamah 
makanan di dapur Yayasan Islam 
AsySyukriyyah yang berjumlah 21 orang dan 
seluruh penjamah makanan di dapur Yayasan 
Al-Muslim yang berjumlah 12 orang. Sampel 
penelitian ini berjumlah 33 orang dengan 
rentang umur antara 15-69 tahun dan sebagian 
besar penjamah makanan berjenis kelamin 
perempuan dan sampel diambil secara total 
sampling. Analisis data secara kuantitatif 
menggunakan uji Chi-Square test atau Fisher’s 
exact test jika terdapat sel yang memiliki nilai 
ekspektasi kurang dari lima.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder, data 
primer di dapur Yayasan Islam Asy-Syukriyyah 
diperoleh dengan pengamatan dan wawancara 
langsung. Alat ukur yang digunakan dalam 

P 
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penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari 
data karakteristik penjamah makanan yaitu usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama bekerja, 
kuesioner yang berisi tentang pertanyaan untuk 
mengukur pengetahuan dan sikap penjamah 
makanan tentang keamanan pangan dan 
observasi untuk mengukur praktik keamanan 
pangan. Adapun teknis wawancara di dapur 
Yayasan Islam Asy-Syukriyyah dilihat dalam 
flowchart penelitian pada Gambar 1.  

Data primer di Yayasan Al-Muslim 
diperoleh dengan wawancara melalui whatsapp 
video call karena kondisi pandemic Covid-19.   

Data sekunder diperoleh dari kepala dapur 
dan koordinator lapangan dapur Yayasan 
AsySyukriyyah dan koordinator dapur Yayasan 
AlMuslim meliputi profil kedua Yayasan, data 
jumlah pekerja dan video dapur.   

Data pengetahuan penjamah makanan, 
sikap penjamah makanan dan praktik penjamah 
makanan tentang keamanan pangan 
sebelumnya telah dilakukan uji validitas 
sebanyak tiga kali. Hasil uji validitas 
menunjukkan nilai r hitung > r tabel = 0,3673 
dan hasil uji realibilitas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha 0,701.  

 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Flow chart Teknis Wawancara dan Observasi Yayasan Islam Asy-Syukriyyah 

 
 
 
 
 
 
 

Hari ke 1 

Wawancara data karakteristik 

penjamah makanan pada Kelompok 

B (11 orang) selama 15 menit/orang 

Hari ke 2 

Wawancara data karakteristik 

penjamah makanan pada Kelompok 

A (10 orang) selama 15 menit/orang  

Hari ke 3 

Wawancara dan observasi praktik 

keamanan pangan pada penjamah 

makanan Kelompok B (11 orang) 

selama 15 menit/orang  

Hari ke 4 

Wawancara dan observasi praktik 

keamanan pangan pada penjamah 

makanan Kelompok A (10 orang) 

selama 15 menit/orang  
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Data pengetahuan penjamah makanan 
tentang keamanan pangan berjumlah 21 
pertanyaan dengan pilihan jawaban “benar‟, 
“salah‟ dan “tidak tahu‟, untuk penilaian jika 
menjawab “benar‟ diberi nilai 1, jika menjawab 
“salah‟ dan “tidak tahu‟ diberi nilai 0 lalu diukur 
berdasarkan jawaban kuesioner dengan 
menjumlah skor yang benar dibagi nilai 
maksimal dikalikan dengan 100 persen 
kemudian dikategorikan menjadi dua kategori 
yaitu kategori kurang <60%-80% dan kategori 
baik >80%.11  

Data sikap penjamah makanan tentang 
keamanan pangan berjumlah 21 pernyataan 
dengan pilihan jawaban setuju dan tidak setuju, 
penilaian untuk pernyataan positif jika setuju 
diberi nilai 1 dan jika tidak setuju diberi nilai 0. 
Untuk pernyataan negatif jika setuju diberi nilai 
0 dan jika tidak setuju diberi nilai 1 lalu diukur 
berdasarkan jawaban kuesioner dengan 
menjumlah skor yang didapat dibagi nilai 
maksimal dikalikan dengan 100% kemudian 
dikategorikan menjadi dua yaitu kategori cukup 
60%-80% dan kategori baik >80%.11  

Data praktik keamanan pangan berjumlah 
15 pertanyaan dengan pilihan jawaban “ya‟ dan 
“tidak‟, apabila jawaban “ya‟ diberi nilai 1 dan 
jawaban “tidak‟ diberi nilai 0 lalu diukur 
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan. 
Jumlah nilai yang didapat dibagi nilai maksimal 
dikalikan dengan 100% kemudian dikategorikan 
menjadi dua kategori yaitu kategori kurang  
<60%-80% dan kategori baik >80%.11  

Penelitian ini juga telah memperoleh 
penerimaan kaji etik dari Komisi Etik Penelitian 
Universitas Esa Unggul dengan nomor 
010419.570/DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/1/2020. 
Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari 
para responden dengan mengisi pernyataan 
persetujuan mengikuti penelitian (informed 
consent).   
  

HASIL  

Karakteristik responden terdapat pada 
Tabel 1. Sebagian besar penjamah makanan 
berusia 15-59 tahun atau usia produktif (97%), 
perempuan (81,8%), memiliki tingkat pendidikan 
dasar SD-SMP (75,8%), dan bekerja ≤5 tahun 
(63,6%).  

Data pengetahuan penjamah makanan 
tentang keamanan pangan, sikap penjamah 
makanan tentang keamanan pangan, 
keikutsertan pelatihan keamanan pangan dan 
praktik penjamah makanan tentang keamanan 
pangan terdapat pada Tabel 2. Tingkat 
pengetahuan penjamah makanan tentang 
keamanan pangan sudah baik dimana 97 
persen penjamah makanan berpengetahuan 
baik.   

Sebagian besar sikap penjamah makanan 
sudah baik yaitu 90,9 persen. Sebagian besar 
penjamah makanan di sekolah tidak pernah 
mengikuti pelatihan keamanan pangan yaitu 97 
persen. Praktik penjamah makanan tentang 
keamanan pangan di sekolah sebagian besar 
sudah baik yaitu 90,9 persen. 

 
 

Tabel 1 
Karakteristik Responden 

 

Karakteristik N % 

Usia 
Produktif lansia (60-64 tahun) 1 

 
3 

Produktif sebelum lansia (15-59 tahun)                32 97 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 6 18,2 

Perempuan 27 81,8 
Tingkat Pendidikan 

Dasar (SD-SMP) 25 75,8 

Tinggi (SMA-PT) 8 24,2 
Lama Bekerja 

Baru (≤5 tahun) 21 63,6 

Lama (>5 tahun) 12 36,4 
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Tabel 2 
Pengetahuan Penjamah Makanan tentang Keamanan Pangan, Sikap Penjamah Makanan tentang 
Keamanan Pangan, Keikutsertaan Pelatihan Keamanan Pangan, dan Praktik Penjamah Makanan 

tentang Keamanan Pangan  
 

Karakteristik N % 

Pengetahuan 
- Kurang 1 

 
3 

- Baik                32 97 
Sikap 

- Cukup 3 9,1 

- Baik 30 90,9 
Pelatihan 

- Tidak pernah 32 97 

- Pernah (<3 kali) 1 3 
Praktik 

- Kurang 4 12,1 

- Baik 29 36,4 

 
 

 
Tabel 3 

Hubungan Karakteristik Penjamah Makanan, Pengetahuan Penjamah Makanan, Sikap Penjamah 
Makanan, Keikutsertaan Pelatihan Keamanan Pangan dengan Praktik Keamanan Pangan 

 

Kategori 

 Praktik Keamanan Pangan 
 

 
 

 Kurang Baik Total 
p-value 

 n % n % n % 

Usia 
   - Produktif Lansia 
    (60-64 th) 
   - Produktif sebelum 
     lansia (15-59 th) 

 

 
0 
 

4 

 
0 
 

12,5 

 
1 
 

28 

 
100 

 
87,5 

 
1 
 

32  

 
100 

 
100 

1,000 

Jenis Kelamin 
   - Laki-laki 
   - Perempuan 

 
 

3 
1 

 
60 
3,6 

 
2 

27 

 
40 

96,4 

 
5 

28 

 
100 
100 

0,002* 

Tingkat pendidikan  
   - Dasar (SD-SMP) 
   - Tinggi (SMA-PT) 

 

 
 

4 
0 

 
 

16 
0 

 
 

21 
8 

 
 

84 
100 

 
 

25 
8 

 
 

100 
100 

0,550 

Lama bekerja 
   - Baru (≤5 tahun) 
   - Lama (>5 tahun) 

 
 

3 
1 

 
14,3 
8,3 

 
18 
11 

 
85,7 
91,7 

 
21 
12 

 
100 
100 

1,000 

Pengetahuan 
   - Kurang 
   - Baik 

 
 

1 
3 

 
100 
9,4 

 
0 

29 

 
0 

90,6 

 
1 

32 

 
100 
100 

0,121 

Sikap 
   - Cukup 
   - Baik 

 
 

1 
3 

 
33,3 
10 

 
2 

27 

 
66,7 
90 

 
3 

30 

 
100 
100 

0,330 

Pelatihan  
   - Tidak pernah 
   - Pernah (<3 kali) 

 
 

4 
0 

 
12,5 

0 

 
28 
1 

 
87,5 
100 

 
32 
1 

 
100 
100 

1,000 

    *p-value≤0,05 artinya ada hubungan bermakna 
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Hasil analisis hubungan karakteristik 

penjamah makanan, pengetahuan penjamah 

makanan, sikap penjamah makanan dan 

keikutsertaan pelatihan keamanan pangan 

disajikan dalam Tabel 3. Tidak ada hubungan 

usia dan tingkat pendidikan dengan praktik 

keamanan pangan. Namun ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan praktik keamanan 

pangan (p = 0,002). Pada Tabel 3 juga 

diketahui bahwa tidak ada hubungan antara 

lama bekerja dengan praktik keamanan pangan 

(p = 1,000). Tidak terdapat pula hubungan 

antara pengetahuan penjamah makanan, sikap 

penjamah makanan dan keikutsertaan pelatihan 

keamanan pangan dengan praktik keamanan 
pangan (p = 0,121, p = 0,330 dan p = 1,000). 

  

BAHASAN  

  

Sebagian besar penjamah makanan di 

Sekolah berusia 15-59 tahun. Dalam penelitian 

Miranti (2018) sebagian besar penjamah 

makanan masuk dalam usia produktif sebelum 

lansia (<45 tahun). Usia produktif sebelum 

pralansia (15-44 tahun) dan produktif pralansia 

(45-59 tahun).12 Penjamah makanan di sekolah 

ini termasuk penduduk usia produktif karena 

berada rentang usia 15-64 tahun. Penduduk 

usia produktif dianggap sudah mampu 

menghasilkan jasa dalam proses produksi.13 

Hasil observasi dan wawancara dengan 

Koordinator Dapur juga menyatakan bahwa 

tidak ada kualifikasi usia untuk penjamah 

makanan yang bekerja di dapur Sekolah dan 

mereka juga direkrut dari sekitar wilayah 

sekolah dimana usia 15-59 tahun yang paling 

banyak karena mereka mau bekerja dan 

sedang membutuhkan pekerjaan. Penjamah 

makanan di sekolah sebagian besar adalah 

perempuan. Jumlah penjamah makanan 

perempuan lebih banyak karena perempuan 

identik dengan pekerjaan di dapur seperti 

memasak dan lebih mengetahui informasi 

mengenai makanan.14 Perempuan lebih cocok 

sebagai pekerja dapur karena memang 

pekerjaan dapur adalah pekerjaan perempuan. 

Hal ini sama dengan hasil observasi penjamah 

makanan perempuan lebih mengerti dan peduli 

dengan cara mengolah dan menyajikan 

makanan dengan baik dan juga lebih teliti untuk 

memesan bahan-bahan makanan yang akan 

diolah dibandingkan penjamah makanan 

lakilaki.15 Sebagian besar penjamah makanan 

memiliki tingkat pendidikan dasar (SD-SMP). 

Hal ini sama dengan penelitian Sari (2016) 

bahwa pendidikan penjamah makanan pada 

warung makan di Terminal Terboyo Semarang 

paling banyak adalah tamat SD dan tamat SLTP 

11 orang (34.1%).16 Pendidikan diperlukan oleh 

semua orang dan dapat dialami oleh semua 

golongan.17 Faktor-faktor yang dapat  

memengaruhi gagalnya mempertahankan 

kualitas pendidikan tinggi adalah faktor-faktor 

baik internal maupun eksternal dari sistem 

pendidikan itu sendiri. Penyebab eksternal yang 

menonjol termasuk faktor sosial ekonomi, 

budaya dan demografi dan iklim geografis yang 

merugikan.18 Dari hasil wawancara, sebagian 

besar penjamah makanan memiliki tingkat 

pendidikan formal dasar SD-SMP karena tidak 

ada syarat khusus untuk riwayat pendidikan 

sebagai penjamah makanan di sekolah 

sehingga penjamah makanan dengan tingkat 

pendidikan apapun dapat bekerja. Menurut 

Peraturan BPOM tahun 2018 aspek keamanan 

pangan menjadi persyaratan utama yang harus 

dipenuhi oleh setiap produk pangan yang akan 

diedarkan atau dikonsumsi masyarakat, 

sehingga setiap pemilik/penanggung jawab 

industri rumah tangga pangan harus memiliki 

pengetahuan tentang keamanan pangan 

dengan mengikuti penyuluhan keamanan 

pangan.19 Pendidikan  memengaruhi proses 

belajar, dan semakin tinggi jenjang pendidikan 

maka semakin mudah menerima informasi. 

Semakin banyak informasi yang diberikan, 

semakin banyak informasi yang akan diterima 

dalam hal ini informasi higiene dan sanitasi 

ketika mengolah makanan yang akan 

meningkatkan pemahaman penjamah makanan 

hingga jaminan keamanan pangan menjadi 

meningkat.20,21 Lama kerja sebagian besar 

penjamah makanan di sekolah masih tergolong 

baru (≤5 tahun) yang berarti pengalaman kerja 

yang dimiliki masih kurang dari penjamah 

makanan yang sudah lama bekerja. Lama kerja 

penjamah makanan sebagai sumber 

pengetahuan untuk memperoleh kebenaran 

dengan cara mengulang kembali pengetahuan 

yang diperoleh dalam memecahkan masalah 

mengolah dan menyiapkan makanan yang 

dihadapi di masa lalu.7   
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Sebagian besar penjamah makanan sudah 

memiliki pengetahuan keamanan pangan yang 

baik. Penelitian ini sama dengan penelitian 

Suryani (2019) sebagian besar penjamah 

makanan di kantin sekolah dasar memiliki 

pengetahuan keamanan pangan yang baik yaitu 

83,9 persen.22 Dapat dilihat juga dari jawaban 

kuesioner pengetahuan bahwa seluruh 

penjamah makanan 100 persen menjawab 

“benar” pada pertanyaan penjamah makanan 

yang sakit harus ke dokter; tangan adalah 

tempat terjadinya pencemaran kuman dan 

pertanyaan mengangkut makanan yang sudah 

matang menggunakan kereta dorong dan 

makanan yang matang ditutup. Ini berarti 

penjamah makanan sudah memahami 

keamanan pangan. Semakin tinggi 

pengetahuan seseorang, maka semakin tinggi 

pula kesadaran dan terbentuknya sikap yang 

mendorong tindakan. Pengetahuan dan sikap 

kesehatan akan  memengaruhi sikap dan 

perilaku sebagai hasil jangka panjang dari 

pendidikan kesehatan.23 Pengetahuan 

penjamah makanan sudah baik karena 

penjamah makanan selama bekerja mendapat 

informasi langsung dari Kepala Dapur tentang 

pengolahan makanan yang benar. Dari hasil 

wawancara, para penjamah mengerti 

menggunakan media massa pada alat 

komunikasi mereka, dan juga seringnya 

dibagikan informasi tentang kesehatan 

makanan melalui grup chat. Media massa 

sebagai media komunikasi yang bisa 

memudahkan seseorang untuk mendapatkan 

informasi-informasi baru tentang sugestif yang 

bisa meningkatkan pengetahuan seseorang.24   

Sikap sebagian besar penjamah makanan 

di sekolah dalam penelitian ini sudah baik. 

Dalam Azwar (2010) menyatakan faktor yang  

memengaruhi sikap adalah pengalaman 

pribadi, pengalaman orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh budaya, media, lembaga 

pendidikan dan keagamaan dan faktor 

emosional.25 Penelitian ini sama dengan 

penelitian Karo (2016), sebagian besar 

penjamah makanan memiliki sikap keamanan 

pangan yang baik.26 Hal ini juga terlihat dari 

hasil jawaban kuesioner penjamah makanan 

yaitu 33 orang (100%) setuju pada pernyataan 

positif seperti belajar lebih banyak tentang 

keamanan makanan lewat kursus pelatihan 

penting bagi penjamah makanan, penting 

untuk memperhatikan informasi label gizi dan 

tanggal kadaluarsa pada produk makanan, 

pengangkutan makanan jadi harus pakai 

kendaraan khusus dan harus selalu higienis, 

memakai sarung tangan dapat menghindari 

makanan dari cemaran. Sikap penjamah 

makanan merupakan respons tertutup 

seseorang terhadap pernyataan mengenai 

keamanan pangan yang sudah melibatkan 

faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan 

yaitu setuju dan tidak setuju.10   

Sebagian besar penjamah makanan di 

sekolah tidak pernah mengikuti pelatihan 

keamanan pangan. Belum pernah dilaksanakan 

pelatihan keamanan pangan karena menurut 

peneliti keterbatasan waktu dan ketersediaan 

narasumber pada penyelenggaraan makanan di 

sekolah untuk mengadakan pelatihan 

keamanan pangan. Berdasarkan PERMENKES 

RI No. 1096/MENKES/PER/VI2011, salah satu 

syarat tenaga penjamah makanan, yaitu 

memiliki sertifikat kursus higiene dan sanitasi 

makanan.27 Pelatihan keamanan pangan sangat 

penting dilakukan untuk penjamah makanan 

yang bekerja di jasa boga. Pelatihan keamanan 

pangan dapat berkontribusi untuk meningkatkan 

pengetahuan keamanan pangan.28  

Dari hasil jawaban kuesioner praktik 

penjamah makanan di sekolah sebagian besar 

sudah baik. Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian Suryani (2019) bahwa sebagian 

besar atau 81,7% penjamah makanan di kantin 

sekolah dasar wilayah kota Yogyakarta 

mempunyai praktik keamanan pangan yang 

sudah baik.22 Namun hasil observasi praktik 

penjamah makanan belum baik karena masih 

ada beberapa penjamah makanan yang tidak 

memakai sarung tangan, masih memakai 

perhiasan gelang dan jam tangan. Beberapa 

penjamah makanan juga masih memakai 

sepatu tinggi dan sendal jepit, belum memakai 

penutup kepala. Perilaku ini dapat 

meningkatkan kemungkinan kontaminasi 

makanan yang diproduksi.12 Standar penjamah 

makanan menurut Permenkes RI No. 

1096/MENKES/PER/VI/2011, penjamah 

makanan harus memastikan untuk melindungi 

dari kontaminasi makanan dengan tidak 

memakai perhiasan, memakai sepatu kedap air 

dan menutup rambut.27 Penjamah makanan 
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juga harus memperhatikan Alat Pelindung Diri 

(APD) yang dipakai seperti baju kerja bersih, 

celemek bersih, memakai alas kaki, rambut 

tertutup rapi menggunakan penutup kepala, 

menggunakan sarung tangan saat mengolah 

makanan dan tidak memakai perhiasan.29   

Tidak ada hubungan antara usia dengan 

praktik keamanan pangan. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Suryani yang dilakukan pada 

tahun 2019 bahwa usia tidak berhubungan 

dengan praktik keamanan pangan. Usia tidak 

berhubungan dengan praktik keamanan pangan 

karena terkait dengan pengetahuan, sikap, 

sarana dan prasarana yang tersedia serta 

adanya dukungan dari pemilik industri pangan.10 

Hasil penelitian juga terdapat penjamah 

makanan yang berusia 15-59 tahun masih 

memiliki praktik keamanan pangan yang 

kurang. Penjamah makanan dengan usia muda 

memiliki risiko praktik keamanan pangan yang 

buruk dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan 

penjamah makanan yang berusia lebih tua.22 

Namun, hasil penelitian juga terdapat penjamah 

makanan yang berusia 60-64 tahun dan yang 

berusia 15-59 tahun memiliki praktik keamanan 

pangan baik. Usia ini tergolong usia produktif. 

Penjamah makanan dalam usia produktif 

dianggap sudah mampu menghasilkan jasa 

dalam kegiatan ketenagakerjaan. Faktor usia 

juga merupakan variabel individu, seseorang 

bertambah usianya akan bertambah 

kedewasaannya dan semakin banyak pula 

informasi yang akan  memengaruhi  

perilakunya.30   

Ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

praktik keamanan pangan. Berdasarkan 

penelitian Yap (2019) juga menyatakan bahwa 

ada hubungan jenis kelamin penjamah 

makanan dengan praktik keamanan.31 Hal ini 

dikarenakan perempuan lebih baik dalam 

menjaga kebersihan. Selain itu perempuan lebih 

telaten dalam menjaga diri dan lingkungan 

dibandingkan dengan laki-laki.32 Saat observasi 

juga terlihat penjamah makanan laki-laki belum 

memakai celemek dan penutup kepala saat 

berada di ruang pengolahan makanan. Pada 

saat distribusi, penjamah makanan laki-laki juga 

tidak menggunakan sarung tangan. Berbeda 

dengan penelitian Abdul Mutalib (2012) bahwa 

usia tidak berhubungan dengan praktik higiene 

sanitasi makanan pada penjamah makanan di 

Kuala Pilah, Malaysia. Penelitian ini 

menyatakan bahwa praktik keamanan pangan 

yang baik dapat dilakukan oleh penjamah 

makanan laki-laki maupun perempuan 33.   

Tidak ada hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan praktik keamanan pangan. 

Menurut penelitian Amaami (2017) tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kesadaran akan keamanan dan kontaminasi 

pangan.34 Tidak ada hubungan tingkat 

pendidikan dengan praktik keamanan pangan 

karena pendidikan yang didapatkan penjamah 

makanan berupa pendidikan formal yang tidak 

berfokus terkait keamanan pangan. Hal ini 

berarti antara penjamah makanan yang memiliki 

tingkat pendidikan tinggi dan dasar mempunyai 

kesempatan yang sama untuk berperilaku 
keamanan pangan yang tidak baik.35   

Lama bekerja tidak berhubungan dengan 

praktik keamanan pangan. Tidak adanya 

hubungan antara lama bekerja dengan praktik 

keamanan pangan karena penjamah makanan 

yang sudah lama bekerja >5 tahun (8,3%) 

masih memiliki praktik keamanan pangan yang 

kurang. Hal ini sesuai dengan Purwaningsih 

(2019) bahwa tidak ada hubungan antara lama 

kerja dengan perilaku higiene sanitasi penjamah 

makanan.20 Orang yang memiliki masa kerja 

yang lebih lama produktivitasnya kadang mulai 

menurun.30 Hal ini dikarenakan biasanya terkait 

dengan pekerjaan yang monoton dan 

berulangulang.8 Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penjamah makanan 

sebanyak 3 orang (14.3%) yang baru bekerja 

≤5 tahun mempunyai praktik keamanan pangan 

yang kurang. Hal ini disebabkan karena 

pengalaman kerja yang dimiliki oleh penjamah 

makanan pada penelitian ini masih kurang yaitu 

≤5 tahun, sehingga pengalaman tersebut  

memengaruhi praktik keamanan pangan 

tersebut.9 Hal ini juga disebabkan berdasarkan 

hasil observasi karena kurangnya kesadaran 

penjamah makanan terhadap keamanan 

pangan dengan tidak memakai celemek saat 

memasak. Penelitian ini juga menunjukkan 

penjamah makanan yang sudah lama bekerja 

>5 tahun yaitu 11 orang (91.7%) memiliki 

praktik keamanan pangan baik. Hal ini sesuai 

dengan teori Lawrence Green bahwa lama kerja 

termasuk faktor presdiposisi yang dapat  

memengaruhi seseorang memiliki wawasan, 
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pengalaman yang luas dan perilaku. Semakin 

lama bekerja dapat  memengaruhi praktik 

keamanan pangan karena semakin banyak 

pengalaman kerja yang didapat dibandingkan 

penjamah makanan yang baru bekerja.36  

Tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dengan praktik keamanan pangan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Maghafirah (2017) 

bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dengan praktik higiene sanitasi penjamah 

makanan di sepanjang Jalan Raya Tajem 

Maguharjo Yogyakarta.9 Hasil penelitian juga 

menunjukkan penjamah makanan yang memiliki 

pengetahuan baik masih memiliki praktik 

keamanan pangan yang kurang. Dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan keamanan 

pangan yang baik belum tentu diikuti praktik 

keamanan pangan yang baik pula. Tingkat 

pengetahuan penjamah makanan di tingkat 

„tahu‟ yang diartikan hanya sebagai memanggil 

memori yang telah ada sebelumnya setelah 

mengamati sesuatu.36   

Sikap tidak berhubungan dengan praktik 

keamanan pangan. Sama dengan penelitian 

yang dilakukan Halim (2014) tidak ada 

hubungan antara skor sikap dan status higiene 

penjamah makanan dan tempat makan di 

kafetaria publik universitas di Malaysia.37 Sikap 

tidak berhubungan dengan praktik keamanan 

pangan disebabkan karena hasil penelitian 

masih terdapat sikap penjamah makanan yang 

baik mempunyai praktik keamanan pangan 

yang kurang. Sikap tidak harus diekspresikan 

dalam tindakan atau praktik. Sikap adalah 

kesediaan atau kemauan untuk bertindak 

belum pada tahap pelaksanaan. Fungsi sikap 

yaitu kecenderungan praktik, belum pada 

tahap praktik.36 Penjamah makanan setuju 

memakai masker dan sarung tangan bisa 

menghindari makanan dari cemaran tanpa 

diterapi melalui sikap atau kesadarannya, 

sehingga bisa  memengaruhi dalam praktik 

keamanan pangan.9 Berbeda dengan 

penelitian Maghafirah (2017) bahwa sikap 

terhadap higiene sanitasi berhubungan 

dengan praktik higiene sanitasi. Sikap secara 

langsung  memengaruhi praktik higiene 

penjamah makanan. Sikap yang baik 

meningkatkan  

praktik higiene sanitasi.9   

Tidak ada hubungan antara keikutsertaan 

pelatihan keamanan pangan dengan praktik 

keamanan pangan. Penelitian lain yang 

mendukung penelitian ini adalah penelitian 

Swamilaksita dan Pakpahan (2016) bahwa 

tidak ada hubungan antara pelatihan dengan 

penerapan higiene sanitasi pangan.38 

Penjamah makanan di sekolah yang belum 

pernah mengikuti pelatihan keamanan pangan 

masih memiliki praktik keamanan pangan yang 

kurang. Pelatihan keamanan pangan harus 

tetap diadakan karena menjadi faktor 

pendorong dan berperan sangat penting dalam 

menentukan tindakan atau praktik penjamah 

makanan.39 Faktor pendorong tersebut adalah 

Lembaga yang mengadakan pelatihan 

keamanan pangan. Faktor pendorong  

memengaruhi praktik atau tindakan 

seseorang.40 Pelatihan keamanan pangan 

yang dihadiri oleh penjamah makanan harus 

serius dan profesional dan didedikasikan untuk 

memahami kebijakan perusahaan dan peran 

mereka dalam organisasi. Pelatihan keamanan 

pangan harus terus fokus pada kebersihan 

dasar dan peran penjamah makanan dalam 

menjaga keamanan dan sanitasi makanan 

untuk memproduksi makanan yang aman  

secara massal.38  

  

SIMPULAN DAN SARAN  

  

Simpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak 

ada hubungan usia, tingkat pendidikan, lama 

bekerja, faktor presdiposisi lainnya yaitu 

pegetahuan penjamah makanan, sikap 

penjamah makanan dan faktor pendorong yaitu 

keikutsertaan pelatihan keamanan pangan 

dengan praktik keamanan pangan sedangkan 

faktor presdiposisi karakteristik penjamah 

makanan yaitu jenis kelamin berhubungan 

dengan praktik keamanan pangan pada 

penyelenggaraan makanan di sekolah.   

  

Saran  

Bagi Penyelenggara Makanan di Yayasan 

Islam Asy-Syukriyyah dan Yayasan Al-Muslim 

Tambun untuk meningkatkan pengawasan dan 

pengarahan kepada penjamah makanan, 

mengadakan pelatihan atau penyuluhan 

keamanan pangan, meningkatkan ketegasan 
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kepada penjamah makanan dalam penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) yang baik dan benar, 

memberi reward kepada penjamah makanan 

yang berperilaku baik agar meningkatkan 

pembentukan sikap dan motivasi kerja 

penjamah makanan, melakukan proses 

rekuitmen penjamah makanan dengan 

menggunakan standarisasi yang tepat untuk 

meningkatkan produktifitas kerja penjamah 

makanan.   

Bagi penjamah makanan diharapkan 

meningkatkan kesadaran dan kebiasaan 

terhadap praktik keamanan pangan dengan 

mengikuti pelatihan atau penyuluhan agar dapat 

meperbaiki kinerja khususnya dalam 

menerapkan praktik keamanan pangan.   

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti dengan menggunakan media informasi 

seperti poster berisi lima kunci keamanan 

pangan untuk meningkatkan kesadaran 

penjamah makanan tentang keamanan pangan, 

mengingat semua penjamah makanan belum 

mendapat pelatihan khusus mengenai 

keamanan pangan.   
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